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PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan sehari-hari segala jenis 

kegiatan manusia dapat menghasilkan sampah. 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

atau proses alam yang berbentuk padat atau semi 

padat berupa zat organik atau anorganik bersifat 

sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke 

lingkungan.[1] 

Sampah organik rumah tangga 

contohnya adalah sisa makanan, kulit buah-

buahan dan sayuran. Sampah ini paling banyak 

ditemui di dapur rumah tangga dan pasar 

tradisional. Sampah jenis ini dapat menimbulkan 

bau dan banyak ditemukan di TPS (Tempat 

Penampungan Sementara). Peneliti meninjau 

beberapa TPS yang ada di Kota Cirebon dan 

sekitarnya. Hasil dari pengamatan adalah 

seringkali TPS overload muatan sampah, 

sehingga menimbulkan permasalahan lingkungan. 

Diantaranya bau yang tidak sedap disekitar TPS, 

sedangkan tidak jauh dari lokasi terdapat 

pedangang makanan atau TPS berada di pinggir 

jalan yang ramai. Hal ini tentunya akan 

mengganggu pemadangan dan keindahan. 

Apabila dibiarkan saja akan menumpuk dan 

menimbulkan bau yang menggangu.  

Agar tidak menimbulkan permasalahan, 

jumlah sampah rumah tangga hendaknya dapat 

dikendalikan dengan mulai memilahnya lalu 

mengolahnya  menjadi pupuk kompos. Pupuk 

kompos organik yang dihasilkan dari limbah 

rumah tangga, dapat dimanfaatkan untuk pupuk 

tanaman pangan keluarga. [2] 
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 Abstrak 

Kegiatan pelestarian lingkungan dapat dimulai rumah tangga. Sumber 

sampah terbanyak adalah berasal dari pemukiman rumah tangga, 

komposisinya berupa 75% terdiri dari sampah organik dan hanya 

25% sampah anorganik. Menumpuknya sampah di TPS (Tempat 

Penampungan Sementara) membuat pemandangan tidak enak serta 

menimbulkan bau yang tidak sedap. Usaha untuk meminimalisir 

penumpukan sampah adalah dengan memisahkan sampah organik dan 

sampah anorganik. Sampah organik dapat diproses dengan metode 

pengomposan menjadi pupuk padatan atau pupuk cair. Selain dengan 

metode pengomposan, sampah organik dapat dibuat eco enzyme. Eco 

enzyme merupakan larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari 

proses fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. Pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pelatihan pengolahan 

sampah melalui pembuatan eco-enzyme ibu-ibu Kelompok Wanita 

Tani Rukun Lestari Desa Palimanan Timur blok prapatan RT 13/ RW 

05 Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon. Para peserta kegiatan 

sangat antusias dengan kegiatan yang dilakukan karena banyak 

manfaat yang bisa diperoleh dengan adanya eco enzyme antara lain 

sebagai pupuk organik cair, pestisida organik, pembersih kamar 

mandi, hand sanitizer, pembersih lantai. 
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Abstract 

Environmental preservation activities can be started by households . The 

most common sources of waste are from household settlements , the 

composition is 75% consisting of organic waste and only 25% inorganic 

waste. The accumulation of garbage in TPS (Temporary Shelters ) creates an 

unpleasant sight and creates an unpleasant odor . Efforts to minimize the 

accumulation of waste is to separate organic waste and inorganic waste . 

Organic waste can be processed by the composting method of solid fertilizer 

or liquid fertilizer . In addition to the composting method , organic waste can 

be made eco enzyme . Eco enzyme is a solution to complex organic 

substances produced from the fermentation process of organic waste , sugar , 

and water . The implementation of this service activity is carried out by 

training in waste management through the manufacture of eco-enzymes for 

the Rukun Lestari Women Farmer Group , East Palimanan Village , 

Prapatan Block RT 13/ RW 05 Palimanan District , Cirebon Regency . The 

participants of the activity were very enthusiastic about the activities carried 

out because of the many benefits that can be obtained with the presence of 

eco enzymes , including as liquid organic fertilizer , organic pesticides, 

bathroom cleaners , hand sanitizers , and floor cleaners . 
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Kegiatan pemilahan sampah organik dan 

anorganik ini hendaknya dilakukan oleh setiap 

anggota rumah tangga. Kesadaran akan 

pentingnya melestarikan lingkungan sudah mulai 

dilakukan sejak dini. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah  mengajak anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Rukun Lestari, 

untuk dapat mengelola sampah rumah tangga 

secara mandiri, serta mengenalkan pengolahan 

limbah rumah tangga menjadi eco enzyme dan  

menghasilkan  produk  yang  ramah  lingkungan.  

Menurut [3] pupuk organik adalah pupuk 

yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas 

bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau 

hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan 

mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah.  

Eco enzyme merupakan larutan zat 

organik kompleks yang diproduksi dari proses 

fermentasi sisa sampah organik, gula, dan air. 

Manfaat dari eco enzyme adalah sebagai 

pembersih serba guna, sebagai pupuk tanaman, 

sebagai pengusir berbagai hama tanaman dan 

sebagai pelestari lingkungan sekitar dimana eco 

enzyme dapat menetralisir berbagai polutan yang 

mencemari lingkungan sekitar [4] hal ini karena 

eco enzyme mengandung asam (laktat dan asetat). 

Produk fermentasi ini memiliki aktivitas 

antimikroba yang tinggi sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba. Oleh karena 

itu, dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida. [5] 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Janarthanan dkk [6], eco enzyme dapat menjadi 

solusi pencemaran limbah dari perusahaan yang 

mencemari sungai. Dengan penambahan larutan 

ini di sungai yang tercemar, hasilnya akan 

direkam menggunakan IoT (internet of things), 

dimana alat ini dapat mentransmisikan atau 

mengirimkan data ke ponsel apabila nilai PH air 

yang menunjukkan keasaman atau alkalinitas. 

Pemberian eco enzyme menjadi solusi yang ramah 

lingkungan serta tidak memerlukan biaya yang 

mahal.  Selain itu dipenelitian yang sama 

menambahkan larutan eco enzyme ke makanan 

dan air hewan peliharaan dapat meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh mereka. 

Manfaat lain dari pengaplikasian eco 

enzyme sebagai pupuk organik cair pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, yang 

dilakukan oleh Lumbanraja, [7] hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan eco enzyme dan 

limbah eco-enzyme serta pupuk fosfor 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah, 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun. 

panjang akar, berat basah tajuk tanaman sawi dan 

berat kering tajuk tanaman sawi.  

Sedangkan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat dari Fakultas Pertanian  

Universitas Halu Oleo Kendari [8] ,  

mengaplikasikannya dengan penyemprotan eco 

enzyme ke tanaman dan udara sekitar pertanaman. 

Kegiatan dilakukan dengan kegiatann budidaya 

tanaman sayuran dilahan pekarangan dengan 

komoditas lobak, dengan penambahan larutan eco 

enzyme ke dalam bokhasi. Serta pemupukan 

dilakukan dengan menyemprotkan eco enzyme 

pada tanaman tersebut. Takaran yang digunakan 

yaitu 1ml per liter air. Demikian juga untuk 

mengendalikan organisme pengganggu tanaman 

(OPT), penyemprotan dilakukan setiap 7 hari 

dengan takaran 1mL per liter air. 

Banyak manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan mengolah limbah organik rumah tangga 

dengan metode eco enzyme sehingga pengabdian 

ini diharapkan dapat menumbuhkan kemauan 

masyarakat untuk memanfaatkan limbah organik 

rumah tangga sehingga mengurangi beban TPA 

(tempat pemprosesan akhir) serta meningkatkan 

wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam 
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mengolah sampah organik untuk dijadikan pupuk 

organik cair yang dapat menyuburkan tanaman 

budidaya. 

 

 

 

METODOLOGI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dibagi menjadi beberapa tahapan 

diantaranya perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Perencanaan kegiatan meliputi diskusi 

awal dengan warga di Desa Palimanan Timur 

blok prapatan RT 13/ RW 05 Kecamatan 

palimanan Kabupaten Cirebon dengan melibatkan 

Kelompok Wanita Tani (KWT)  Rukun Lestari 

mengenai kegiatan yang rutin dilakukan oleh 

KWT serta survey awal tempat lokasi kegiatan.  

Pelaksanaan yang dilakukan meliputi 

kegiatan pertemuan dengan ibu-ibu Kelompok 

Wanita Tani (KWT Rukun Lestari. Kegiatan ini 

dilakukan selama pandemi covid-19 sehingga 

dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat, 

yaitu dilakukan diluar ruangan dan tidak 

berdekatan dan menggunakan masker. Peserta 

kegiatan pengabdian dibekali dengan lefleat cara 

pembuatan eco enzyme dan pelatihan langsung 

dengan peserta kegiatan. Evaluasi kegiatan 

meliputi penilaian internal atas keberhasilan 

program.  

Pembuatan Eco Enzyme 

Alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan eco enzyme antara lain : wadah atau 

toples plastik ukuran 10 liter yang tutupnya sudah 

dilubangi atau bisa menggunakan jerigen dengan 

tutup, botol air mineral 600 ml, dan selang. 

Sedangkan bahan yang diperlukan adalah sampah 

organik rumah tangga seperti kulit buah-buahan, 

buah atau sayuran sebanyak 1,8kg, gula merah 

atau molase 600gram, air 6 Liter. 

Prosedur pembuatannya, tuangkan  air 

bersih  ke  dalam  jerigen  atau  toples  plastik.  

Rasio  air  terhadap bahan baku (sampah organik) 

dan molase yaitu 10 : 3 : 1. Volume wadah yang 

terisi 75%. Tambahkan gula jawa atau molase 

kemudian diaduk hingga tercampur rata. Molase 

atau gula aren merupakan sumber gula bagi 

mikroorganisme untuk melakukan fermentasi. 

Lalu masukkan sampah  organik  sesuai  dengan  

ratio  tersebut. Bahan baku  dapat  dipotong  kecil  

untuk  memudahkan  mikroba  mareduksi  

senyawa organik selama proses fermentasi. 

Masukkan air kurang lebih 450 ml ke dalam botol 

mineral yang tutupnya sudah dilubangi. Setelah 

semua bahan yang tercampur toples ditutup rapat, 

kemudian masukkan selang dari tutup toples atau 

jerigen ke dalam tutup botol air mineral agar gas 

yang dihasilkan dari proses fermentasi dapat 

keluar secara otomatis tanpa kita membuka tutup 

wadah atau jerigen. Lalu simpan di tempat yang 

teduh selama 3 bulan. Apabila kita tidak membuat 

lubang pada tutup wadah, maka setiap hari pada 2   

minggu   pertama, wadah dibuka kemudian di   

aduk, dilanjutkan 2 sampai 3 hari sekali kemudian 

seminggu sekali. Jika ada lapisan putih atau 

cacing muncul dapat ditambahkan gula 

segenggam, lalu diaduk rata dan ditutup kembali. 

Setelah 3 bulan, eco enzyme dapat dipanen 

dengan disaring terlebih dahulu menggunakan 

saringan. Sedangkan residu padat hasil 

penyaringan dapat dikeringkan dan dijadikan 

pupuk kompos. [9] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian ini adalah seluruh 

anggota kelompok tani Rukun Lestari  antusias 

mengikut kegiatan pelatihan pembuatan eco 

enzyme. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran 

peserta mencapai 100%. Saat pelaksanaan 
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kegiatan, anggota KWT banyak berdiskusi 

mengenai manfaat eco enzyme serta cara 

pengaplikasiannya. Kegiatan pelatihan pembuatan 

eco enzyme ini dilakukan dalam satu waktu. 

Pertama, perisiapan alat dan bahan yang 

diperlukan. Anggota KWT turut serta dalam 

membantu mempersiapkan alat dan bahan yang 

dipergunakan. Lalu dilanjutkan dengan 

penyampaian visi dan misi kegiatan pengabdian.  

Selama kegiatan berlangsung, peserta 

pelatihan dapat bertanya kepada tim pengabdian 

apabila ada kendala saat pembuatan eco enzyme.   

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Lama pembuatan eco enzyme ini sampai 

tiga bulan hingga dapat dipanen dan diaplikasikan 

atau digunakan, sehingga tim Pengabdian 

Fakultas Pertanian UGJ melakukan evaluasi 

melalui grup diskusi melalui telepon genggam, 

hal ini dapat mempermudah tim pengabdian untuk 

mengontrol hasil eco enzyme yang dibuat oleh 

peserta. Apabila ada kendala saat proses 

fermentasi berlangsung serta peserta dapat 

menanyakan di dalam grup serta peserta dapat 

bertukar informasi didalamnya, serta penyelesaian 

permasalahn cepat tertangani. 

  

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat ini antara lain : 

1.Kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

peserta anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Rukun Lestari. , mendapat apresisasi yang tinggi. 

Terbukti dari kehadiran peserta yang mencapai 

100%.  

2. Hasil dari pembuatan eco enzyme dapat 

digunakan sebagai pupuk organik cair untuk 

menyuburkan tanaman, serta meningkatkan bobot 

panen pada tanaman budidaya. 

3. Selain dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik, eco enzyme dapat digunakan sebagai 

pestisida nabati untuk pengendalian organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  

4. Banyak manfaat yang diperoleh dari eco 

enzyme, seperti dapat digunakan sebagai 

pembersih lantai, handsanitizer, bahkan dapat 

digunakan untuk menjernihkan sungai yang 

tercemar.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan 

pengabdian ini, diharapkan peserta kegiatan 

(KWT Rukun Lestari) dapat mempraktikkan di 

rumah dan turut serta dalam mensosialisasikan ke 

warga yang lain sehingga tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini tercapai Selain 

terciptanya lingungan yang lestar serta dapat 

meminimalisir sampah rumah tangga, warga 

mendapat nilai tambah dari hasil pembuatan eco 

enzyme. Perlu dikakukan banyak kajian atau 

penelitian mengenai manfaat eco enzyme yang 

lainnya.  
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